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PENDAHULUAN

Abstract: This writing is motivated by anxiety about interreligious conflicts that
are still happening, driven by truth claims regarding the teachings of the holy
book, assuming that their religion is the most correct. This is due to misunder-
standings and differences of opinion. Exclusive attitudes and a lack of respect for
the teachings of other religions still exist among religious people. The purpose of
this paper is to provide insight to Christians regarding religious moderation from
the perspective of the new covenant for the millennial generation so that Chris-
tians have a collective awareness of understanding their own religion. This view
invites Christians to prioritize moderation. This paper aims to enlighten the
thoughts of Christians, especially the millennial generation. The qualitative-
descriptive method was used to analyze the various data obtained. Data analysis
can be done through preparation and interpretation activities to draw conclu-
sions. The results of the analysis provide solutions to the millennial generation
as the driving force of religious moderation. The effort made is that this
generation treats other people first. There are efforts to respect each other, not
be exclusive and actively involved, and religious organizations and majority
awareness to respect minorities.

Abstrak: Tulisan ini dilatarbelakangi pada keresahan terhadap konflik antaraga-
ma yang masih terjadi, didorong oleh klaim-klaim kebenaran mengenai ajaran
kitab suci, menganggap agamanya yang paling benar. Hal ini disebabkan oleh
kesalahpahaman dan perbedaan pandangan. Sikap Eksklusif dan kurang meng-
hargai ajaran agama lain masih ada di antara umat beragama. Tujuan tulisan ini
untuk memberikan wawasan kepada umat Kristiani mengenai moderasi beraga-
ma dalam perspektif perjanjian baru bagi generasi milenial, agar umat kristiani
memiliki kesadaran kolektif dalam memahami agama sendiri. Pandangan ter-
sebut mengajak orang Kristen lebih mengedepankan sikap moderat. Tulisan ini
bertujuan mencerahkan pemikiran umat kristiani, pada khususnya generasi
milenial. Metode kualitatif-deskriptif dipakai untuk menganalisis berbagai data
yang didapatkan. Analisis data dapat dilakukan melalui kegiatan penyusunan
dan penafsiran untuk menyusun kesimpulan. Hasil analisis memberikan solusi
kepada generasi milenial sebagai motor penggerak moderasi beragama. Usaha
yang dilakukan adalah generasi ini memperlakukan orang lain lebih dahulu
diperlakukan. Ada upaya untuk saling menghargai satu sama lain, tidak bersifat
eksklusif dan terlibat aktif dan organisasi keagamaan serta kesadaran mayoritas
untuk menghargai minoritas.

Moderasi beragama merupakan kebijakan yang dikeluarkan pemerintah bermanfaat untuk
menjebatani konflik antar agama. Moderasi digunakan menengahi perbedaan antara kelompok
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yang berbeda keyakinan." Hal ini ditunjukkan melalui sikap seimbang, toleransi, musyawarah,
dinamis dan inovatif.” Tindakan kekerasan atas nama agama oleh anak-anak dimotivasi oleh
ajaran radikalisme yang dibaca di berbagai media termasuk internet’, sehingga salah satu wadah
untuk berinteraksi adalah karang taruna.

Organisasi karang taruna yang menjadi wadah interaksi generasi milenial lintas agama da-
lam menjalankan moderasi beragama.* Moderasi agama adalah meminimalisasi akan kekerasan
terhadap kepercayaan yang berbeda,> sehingga ada ide untuk membuat aplikasi digital berupa
Rumah Moderasi Beragama berbasis Linktree.® Namun, dewasa ini, anak muda milenial tidak
lagi belajar agama kepada para tokoh agama yang ahli di bidang kepakaran masing-masing,
tapi malah belajar kepada internet.” Kelemahan generasi ini terlihat dari krisis kepercayaan diri
ketika hasil yangdiharapkan tidak sesuai dengan kenyataan, terutama masukan dari citizen di
media sosial.® Penerapan moderasi beragama terhadap generasi milenial harus ditanggung secara
bersama-sama.’

Strategi yang ditawarkan Ja’far dan kawan-kawan menawarkan ide bahwa guru dijadikan
sebagai panutan dalam menumbuhkan toleransi dan moderasi beragama bagi siswa.'® Moderasi
dalam bingkai toleransi menyediakan ruang untuk saling menghormati keunikannya masing-
masing."" Moh Badrul Munir dan Herianto menemukan bahwa kesehatan mental, keaktifan ber-
organisasi dan prestasi akademik dapat berpengaruh terhadap tingkat pemahaman moderasi
beragama mahasiswa.'” Bentuk kampanye moderasi beragama di Facebook harus berorientasi
ideologis (perubahan sikap, perilaku dan pandangan publik). Tulisan ini hendak mengulas yakni,
pertama, Matius 7:12 tentang cara memperlakukan sesama. Kedua, penerapan kasih. Ketiga,
keterlibatan generasi milenial dalam membangun moderasi beragama.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai metode deskriptif kualitatif. Peneliti berusaha menasirkan fenomena di
mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengambilan sampel data dilakukan secara
purposive.” Alasan pengambilan sampel secara purposive adalah agar sampel lebih cocok
dengan maksud dan tujuan penelitian.’* Data bersifat interaktif dalam proses analisis data. Sum-
ber data berupa buku tafsiran, buku, dan jurnal. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi per-
nyataan penting.” Tujuannya adalah untuk menyediakan pemahaman yang lebih luas dan lebih
terkait dengan masalah penelitian yang ditangani. Peneliti mengadakan diskusi dengan teori atau
hasil penelitian yang ada, lalu memberi tanggapan.

HASILDAN PEMBAHASAN

Konsep Kasih menurut Matius 7:12
Dasar biblikal yang dijadikan fondasi dalam mengonstruksi moderasi beragama dalam konteks
kaum milenial adalah Matius 7:12, yang memberikan beberapa pokok penting untuk direfleksi-
kan dalam kehidupan beragama kaum milenial.
Saling Menghargai
Manusia seyogyanya saling menghargai satu dengan yang lain. Matius 7:12 mengisahkan setiap
orang harus memperlakukan orang lain segala sesuatu yang dikehendaki supaya orang lain
perbuat kepada diri seseorang.'® Artinya jika seorang ingin diperlakukan baik, hendaknya mem-
perlakukan orang lain demikian. Seseorang pertama-tama melakukan yang baik lebih dahulu
kepada orang lain jika ingin diperlakukan yang sama."” Internalisasi toleransi, terutama bagi
generasi muda, merupakan upaya yang tepat untuk mencegah terjadinya permasalahan sosial
yang memprihatinkan tersebut.'® Dalam budaya Bugis ada budaya Sipakatau, di mana seseorang
menghargai harkat dan martabat manusia.’ Budaya tersebut mampu meningkatkan etika dan
perilaku lainnya menjadi lebih baik.° Nilai budayanya muncul dalam nilai-nilai agama yang
disosialisasikan dalam keluarga.?!

Yesus mengajarkan dalam Injil Lukas 6: 35 bahwa semua orang untuk mengasihi musuh.
Artinya musuh saja dikasihi, apalagi sesama yang hidup bersama dalam satu negara. Kearifan
lokal digunakan memelihara keharmonisan antar warga desa daripada menyuarakan perbedaan
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'6].) de Heer, Tafsiran Alkitab: Injil Matius 1-22 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 123.
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http://pakar.pkm.unp.ac.id/index.php/pakar/article/view/217.

> Andi Halima, Asniar Khumas, and Kurniati Zainuddin, “Sipakatau, Sipakainge, Sipakalebbi: Sebuah Nilai
Budaya Untuk Upaya Pencegahan Bullying Dengan Memaksimalkan Peran Bystander,” Indonesian Psychological
Research 3, no. 2 (July 26, 2021): 82-90, http://jurnalfpk.uinsby.ac.id/index.php/IPR/article/view/549.
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di antara mereka.?? Paulus menyampaikan dalam Efesus 5:21 bahwa seseorang secara sukarela
saling menuruti satu sama lain dan perduli serta memperhatikan satu sama lain.?* Pengimplemen-
tasian teks alkitab yang mengajarkan tentang kasih harus bersikap pluralis terhadap agama dan
masyarakat.2* Prinsip timbal balik di antara orang percaya yang berlaku universal.?> Dalam
falsafah Toraja, tontongki’ siangkaran situlak lulangngan, artinya saling mendukung satu sama
lain.?* Sedangkan masyarakat Timor, Sirih pinang sebagai alat pemersatu yang bermakna
keluarga.” Komunikasi kekeluargaan tersebut ada dalam tradisi oko mama, sebuah simbol
komunikasi, penghargaan, emosional dan penyelesaian masalah.?® Jika perilaku saling menghar-
gai terwujud di dalam persekutuan umat Kristen maka hidup rukun dan damai akan tercapai.?

Kasih

Penekanan kasih dalam Yohanes 15:12 adalah para murid diajar untuk mengasihi satu sama lain
tanpa batas waktu.® Studi mengungkapkan bahwa kisah cinta didominansi oleh pria.?! Perawatan
cinta memungkinkan untuk lebih menghargai nuansa konsep yang paling dihargai.®> Para murid
dididik untuk melakukan segala sesuatu dengan cinta (1Kor. 16:14). Terjemahan harafiah ayat
tersebut yakni, biarlah diselesaikan semua pekerjaan (masalah) dalam kasih. Pekerjaan yang
dimaksud adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah kehidupan.®® Kasih dalam
Bahasa Toraja menggunakan dua istilah yakni kamase dan kaboro’. Kata Kamase hanya
digunakan untuk bersimpati pada orang lain. Sedangkan Kaboro” itu berarti kasih tanpa batas.
Setiap orang seyogyanya saling mengasihi seperti yang tertulis dalam 1 Yohanes 4:7-8. Kasih
menjadi fondasi dalam hidup bersama dalam upaya saling menghormati hak-hak setiap orang.3
Setiap orang yang mengasihi Allah tidak hanya lahir dari Allah tetapi mengenal Allah. Kata

*2 Bherta Sri Eko and Hendar Putranto, “The Role of Intercultural Competence and Local Wisdom in Building
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mengenal berarti mengalami dan menikmati-Nya.*> Hubungan antar seluruh anggota didalam
keluarga serta interaksi di lingkungan masyarakat, diperlukan adanya kesadaran untuk saling
mengasihi, menjaga kerukunan, menjauhi sifat untuk saling menyalahkan.?® Kasih terbesar
adalah mampu mengampuni orang tujuh puluh kali tujuh kali dan mau berkorban bagi yang
lain.?” Orang percaya dituntut ramah seorang terhadap yang lain dan mempunyai hati yang
lembut kepada orang lain.?® Jadi setiap orang sepatutnya saling mengasihi sebagaimana yang
terjadi dalam keluarga (Rm 12:10).%°

Generasi Milenial dalam Moderasi Beragama

Tantangan generasi milenial masa kini adalah pertama, tersisih atau tidak terlihat oleh publik.
Kedua, adanya berita hoax yang mudah dikonsumsi. Ketiga, relativisme.* Ketiga hal tersebut
menjadi realitas generasi milenial, di mana ruang publik baru adalah virtual. Sehingga berita
hoaks di media sosial sangat dekat dengan generasi ini. Jadi diperlukan literasi digital. Selain itu
relativisme atau segala sesuatu tergantung pada setiap orang menjadi tantangan tersendiri.

Generasi milenial dilatih untuk moderat agar mudah terpengaruh oleh ide-ide radikal yang
disebarkan dari dunia maya.*! Ide-ide ini lebih banyak tersebar di Facebook ataupun Youtube.
Penguatan moderasi bagi generasi milenial meliputi pengembangan semangat moderasi
beragama di masa yang akan datang. Tantangan yang ditemukan adalah radikalisme dan
fundamentalisme di tengah masyarakat.®> Kaum radikal dan fundamental ini sangat kaku dalam
memahami dan menerapkan ajaran kitab suci.

Penerapan nilai sipakatau (saling menghargai) dan sikamasean (saling mengasihi) menjadi
sangat penting dalam kehidupan generasi milenial. Strategi tersebut membutuhkan kerjasama
beberapa pihak antara lain guru, siswa dan orang tua.®® Kerjasama antar semua pihak dalam
penerapan moderasi beragama dibutuhkan komitmen dan konsistensi. Moderasi beragama
menjadi signifikan, tidak hanya untuk terciptanya hubungan konstruktif antar agama secara
eksternal.** Melainkan untuk menciptakan suasana yang damai. Pada aras Lembaga Pendidikan,
dibangun Rumah Moderasi Beragama sebagai tempat persemaian ajaran agama dan nilai-nilai
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Pancasila yang nantinya mampu untuk mendukung penguatan moderasi beragama.*> Rumah
moderasi ini sebagai tempat untuk berdialog dan belajar Bersama. Pendidikan moderasi digalak-
kan pada perguruan tinggi agar dapat mengurangi sikap radikal. Pada kalangan Kristen, Institut
Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon sudah memiliki rumah moderasi.* Sedangkan IAKN Taru-
tung meneken kontrak kerjasama dengan Paritas Institut untuk menciptakan rumah moderasi.*’

Rumah moderasi beragama yang dibangun bukan hanya sekedar gedung atau kerja sama,
namun sikap saling menghargai perlu dibangun dalam konteks Pendidikan. Moderasi beragama
yang seyogyanya diterapkan oleh generasi milenial dalam pergaulan adalah menjadi teladan
dalam segala hal (1Tim. 4:12). Sikap teladan yang diterapkan adalah dalam perkataan dan tinda-
kan.# Jadi disini perlunya integritas dalam diri generasi ini. Pengajaran moderasi agama bagi
generasi milenial dapat dilakukan dalam pendidikan formal dan non formal. Program sekolah
perdamaian merupakan salah satu program yang memberikan kontribusi signifikan dalam
mewujudkan implementasi moderasi beragama di sekolah.* Demikian dengan sekolah lintas
iman, di mana setiap pemeluk agama saling mempelajari secara langsung dalam ibadah. Dalam
rangka membangun moderasi beragama, umat islam menggunakan pondok pesantren sebagai
tempat bagi mendidik generasi milenial belajar bersikap moderat.® Oleh karena itu, pemimpin
Kristen dapat menggunakan wadah sekolah minggu dan pelayanan pemuda untuk mengajarkan
moderasi bagi generasi milenial. Konten dalam media sosial dikemas dengan menarik agar
menarik minat seseorang.”® Media sosial sebagai wadah yang paling dekat dengan generasi
milenial untuk melakukan pengajaran yang sehat.

KESIMPULAN

Moderasi beragama yang dipraktekkan oleh generasi milenial adalah mewujudkan keharmo-
nisan. Penguatan moderasi agama bagi generasi milenial adalah melalui youtube, Instagram,
facebook, whatsapp dan tiktok. Generasi milenial diajar cara memilah informasi yang penting
dan berguna. Praktiknya tidak hanya dalam kegiatan formal dan kegiatan non formal. Kegiatan
non formal misalnya melalui olah raga dan kerja bakti. Pada sektor formal, pendidikan keaga-
maan memegang peranan penting dalam mendampingi penerapan moderasi beragama. Pada
konten media sosial, generasi muda diajar untuk memberikan komentar positif dan membangun.
Nilai universal dan budaya dapat menjadi jalan bersama untuk membangun sikap gotong
royong. Semua orang memakai filosofi tipo seliro atau saling menghargai satu dengan yang lain.
Tantangan utama dalam mengajarkan moderasi adalah kepribadian yang belum stabil. Sehingga
diperlukan upaya yang holistik untuk menjangkau generasi milenial.
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